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Abstract. Feeding management is a very important factor in fish farming activities. Adding prebiotics to feed is an effort to
increase the availability of nutrients in feed and fish health. This study aimed to determine the effect of sweet potato flour in feed
on hematological parameters and nutritional coefficient values of sangkuriang catfish. This study used a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments 3 repetitions with the dose of each treatment, namely treatment 1 (0% sweet potato flour in
feed), treatment 2 (1% sweet potato flour in feed), treatment 3 (2% sweet potato flour in feed), and treatment 4 (3% sweet potato
flour in feed). Maintenance is carried out in a plastic container with a volume of 25 liters of water for 30 days. Feeding
according to treatment was carried out three times a day in the morning, afternoon and evening using the at satiation method.
The results showed that the provision of sweet potato flour in feed could increase the hematological parameters and nutritional
coefficient values and gave the best value at P3 for the hemoglobin level parameter, namely 8.40; hematocrit level with a value
of 79.01%; total leukocytes with a value of 75.23 x 103 cells/mm3 and total erythrocytes with a value of 2.89 x 106 cells/mm3 .
In the nutritional coefficient value parameter, the best results are found in P3 with a total of 0.82.

Keywords: Hematologist, Weight growth, Sangkuriang catfish

Abstrak. Manajemen pemberian pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan budidaya ikan. Penambahan
prebiotik ke dalam pakan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan nutrien dalam pakan dan kesehatan
ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung ubi jalar kuning dalam pakan terhadap parameter
hematologi dan nilai NVC ikan lele sangkuriang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 3 ulangan dengan dosis masing-masing perlakuan yaitu perlakuan 1 (P1, 0% tepung ubi jalar dalam pakan), perlakuan
2 (P2, 1% tepung ubi jalar dalam pakan), perlakuan 3 (P3, 2% tepung ubi jalar dalam pakan), dan perlakuan 4 (3% tepung ubi
jalar dalam pakan). Pemeliharaan dilakukan dalam wadah plastik dengan volume air 25 liter selama 30 hari. Pemberian pakan
sesuai perlakuan dilakukan tiga kali sehari pada pagi, siang, dan sore hari dengan metode ad satiation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian tepung ubi jalar dalam pakan dapat meningkatkan parameter hematologi dan nilai NVC dan
memberikan nilai terbaik pada P3 untuk parameter kadar hemoglobin yaitu 8,40; kadar hematokrit dengan nilai 79,01%; total
leukosit dengan nilai 75,23 x 10% sel/mm? dan total eritrosit dengan nilai 2,89 x 10° sel/mm?. Pada parameter nilai NVC, hasil
terbaik terdapat pada P3 dengan jumlah 0,82.

Kata Kunci: Ubi Jalar, Prebiotik, Hematologi, Lele Sangkuriang

PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat. Meningkatnya permintaan konsumen membuat pembudidaya lele sangkuriang menerapkan sistem
budidaya ikan intensif. Pada sistem budidaya intensif, padat tebar yang tinggi serta jumlah pakan yang diberikan
dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan menurunnya kualitas air dan daya tahan tubuh ikan hal ini bisa
menjadi faktor penyebab stress dan kematian ikan.

Pakan merupakan salah satu komponen dalam budidaya ikan yang sangat besar peranannya, baik itu
berfungsi sebagai penentu kesehatan ikan dan juga sebagian besar biaya produksi pada ikan adalah biaya pakan.
Manajemen pemberian pakan memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap target produksi ikan yang
dibudidayakan dan menuntut para pembudidaya untuk menambah biaya produksi dalam pembelian pakan ikan
(Elpawati et al., 2015). Pemberian pakan dengan dosis yang optimum dapat meningkatkan kesehatan ikan dan
menekan penurunan kualitas lingkungan budidaya. Saat penyediaan pakan tidak jarang para pembudidaya melakukan
kombinasi-kombinasi atau melakukan campuran antara pakan buatan dengan bahan lainnya.

Prebiotik adalah salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, prebiotik yang sebelumnya
didefinisikan sebagai bahan makanan yang tidak dapat dicerna yang secara menguntungkan mempengaruhi inang
dengan secara selektif merangsang pertumbuhan dan/atau aktivitas bakteri kolon kini telah didefinisikan sebagai
bahan makanan yang difermentasi secara selektif yang meningkatkan kesehatan inang dengan menargetkan bahan
makanan asli (Gibson dan Roberfroid, 1995). Pada penelitian Haryati & Supriyati (2010) ubi  jalar mengandung
oligosakarida tidak dicerna (non-digestible oligosaccharides [NDOs]) diantaranya rafinosa dan sukrosa yang
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berfungsi sebagai prebiotik.

Lele Sangkuriang sebagai komoditas perikanan dengan nilai ekonomis tinggi belum banyak yang
dibudidayakan secara benar sehingga banyak sekali hal yang harus diteliti dalam kaitannya dengan teknik budidaya
agar kegiatan budidaya yang dilakukan dapat berhasil. Untuk meningkatkan produktivitas diperlukan upaya yang
tepat agar mencapai produksi yang optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan ubi
jalar sebagai prebiotik.

Penelitian tentang pemberian tepung ubi jalar kuning sebagai prebiotik pada ikan lele sangkuriang belum
dilakukan sehingga perlu upaya penelitian potensi tepung ubi jalar kuning sebagai prebiotik pada ikan lele
sangkuriang sebagai salah satu diantara ikan yang banyak dibudidayakan perlu dilakukan terhadap kesehatan ikan.
Kesehatan ikan dapat dilihat dari beberapa parameter diantaranya adalah parameter hematologi, imunitas seluler serta
dapat dilihat melalui Nutrition Value Coefficient (NVC). Pada penelitian ini dianalisis pengaruh pemberian tepung
ubi jalar kuning terhadap parameter hematologi, sistem imun serta NVC (Nutrition Value Coefficient).

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada tanggal 28 Januari — 28 Februari 2023 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Akuakultur Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan Universitas
Mulawarman.

Alat dan Bahan Penelitian
Daftar alat yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian

No Nama Alat Fungsi

1. Mikroskop pengamatan darah

2 Hemocytometer dan Haemometer sahli untuk mengukur hematokrit darah

3 Tabung mikrokapiler untuk mengukur hematokrit darah

4,  Skala Hematokrit untuk membaca persentase hematokrit
5. Kamar hitung Neubauer untuk menghitung eritrosit dan leukosit
6
7
8

Tabung eppendorf untuk wadah penyimpan darah
Pipet eritrosit Untuk Pengamatan total eritrosit
. Pipet Leukosit Untuk pengamatan total leukosit
9.  Pipetsahli Untuk menghitung hemoglobin
10. Ember Untuk wadah penampungan air
11.  Pipet tetes Untuk mengambil larutan
12, Akuarium 30x30x40 cm Untuk wadah pemeliharaan ikan

13.  Penggaris Untuk mengukur panjang ikan

14. Timbangan Untuk mengukur berat ikan

15. Pisau Untuk membersihkan ubi jalar

16.  Dehidrator Untuk mengeringkan ubi jalar

17.  Blender Untuk menghaluskan ubi jalar kering

18.  Saringan Untuk mengayak tepung

19.  Aerator Untuk melarutkan oksigen dalam air

20.  Spuit Untuk mengambil sampel darah

21.  Serbet Untuk menutup kepala ikan saat pengambilan darah
22. Nampan Sebagai wadah ikan saat pengambilan darah
23.  Serok Untuk mengambil ikan dari akuarium

24.  Objek glass Untuk pengamatan sel darah

25.  Centrifuge Hematokrit Untuk mengendapkan darah

26.  Hemometer sahli Untuk menentukan kadar hemoglobin

28.  Batang Pengaduk Untuk menghomogenkan darah dan HCI

29. Cover glass Sebagai penutup objek glass saat pengamatan
30.  Styrofoam Untuk menyimpan sampel darah

31. lilin/plastisin Sebagai penyumbat tabung mikrokapiler
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Daftar bahan yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian

No Nama Bahan Fungsi

1. Ikan lele sangkuriang ukuran 13-14 cm Ikan uji

2. Ubi jalar kuning Sebagai prebiotik

3. Air Media pemeliharaan ikan

4.  Pakan komersil merk comfeed Sebagai Pakan Ikan

5. Larutan antikoagulan Untuk mencegah penggumpalan daran
6.  Larutan turks Digunakan pada uji total leukosit

7. Larutan metanol Sebagai pelarut

8.  Larutan Hayem Digunakan pada uji total eritrosit

9.  Larutan giemsa Sebagai pewarnaan pada diferensial leukosit
10. Aquades Untuk sterilisasi

11.  Alkohol 70% Untuk sterilisasi

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan acak lengkap (RAL),
menggunakan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan berdasarkan hasil terbaik pada
penelitian Herlina (2018), yaitu 3% ekstrak ubi jalar. Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
PO = 0% tepung ubi jalar kuning dalam pakan
P1 = 1% tepung ubi jalar kuning dalam pakan
P2 = 2% tepung ubi jalar kuning dalam pakan
P3 = 3% tepung ubi jalar kuning dalam pakan

Prosedur Penelitian
1) Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan

Akuarium dibersihkan menggunakan sabun. Akuarium dibilas hingga bersih lalu dikeringkan menggunakan
kain bersih. Akuarium didiamkan hingga kering selama 24 jam. Air yang digunakan air sumur yang diendapkan
selama 5 hari di dalam ember sebelum dimasukkan ke dalam akuarium.

2) Persiapan lIkan Lele Sangkuriang

Air dimasukkan ke dalam akuarium yang telah disiapkan. lkan diaklimasi dengan cara memasukkan air
akuarium kedalam wadah ikan selama 30 menit agar ikan dapat beradaptasi. Ikan diberi pakan komersial selama 5
hari

3) Persiapan Pakan

Ubi jalar dibersihkan dengan mengupas kulitnya. Diiris tipis agar mudah dikeringkan. Kukus ubi selama 30
menit. Tunggu hingga ubi jalar kukus suhu ruang. Ubi jalar yang sudah dikukus dimasukkan ke dalam dehidrator
dengan suhu 50°C dalam waktu 15 jam. Menghaluskan ubi jalar kering menggunakan blender hingga menjadi tepung
lalu ayak menggunakan saringan. Menghaluskan pelet ikan dengan air. Mencampurkan pelet yang sudah dihaluskan
dengan tepung ubi jalar kuning sesuai dosis yang ingin diujikan. Repelleting pakan komersial dengan tepung ubi
jalar kuning sesuai dosis.

4) Pelaksanaan

Ikan dipelihara selama 30 hari, pakan diberikan secara at satiation sesuai dosis perlakuan. Pengambilan
sampel darah sebanyak 5 ml/perlakuan dengan cara mengambil cairan antikoagulan pada spuit sebanyak 1 ml lalu
ambil darah ikan melalui pangkal ekor Darah yang telah terambil lalu dimasukkan ke dalam tabung eppendorf agar
dapat diamati gambar darahnya (Bijanti, 2005). Kontrol terhadap kualitas air dengan melakukan penyiponan setiap
hari dan mengganti air sekitar 25% dengan air baru. Mengamati parameter hematologi ikan lele sangkuriang yang
terdiri dari hemoglobin, hematokrit, total eritrosit, total leukosit dan diferensial leukosit serta mengamati NVC
(Nutrition Value Coefficient) dan parameter kualitas air

5) Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air diukur secara insitu berupa suhu, pH, oksigen terlarut dan salinitas sedangkan amoniak
diukur secara eksitu yaitu dengan mengambil sampel pada tambak silvofishery dan non silvofishery kemudian
dianalisis di Laboratorium Sistek Akuakultur FPIK UNMUL.
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Analisis Data Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel udang per 10 hari dan melakukan
beberapa pengamatan. Adapun pengamatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kadar Hemoglobin

Mengisi tabung sahli dengan HCI 0,1 N hingga Skala 2.Mengambil darah dari mikrotube menggunakan Pipet
sahli Sebanyak 20 mikropipet. Menghomogenkan dengan Pengaduk sahli. Menunggu hingga warna agak gelap.
Pengenceran menggunakan Aquades dengan warna standar (sama dengan termometer). Mengamati hasil (meniskus)
dengan skala tabung dengan satuan g/dl.

2. Kadar Hematokrit

Mengisi tabung kapiler dengan sampel darah sebanyak 2/3 tabung. Menutup ujung tabung dengan rapat
menggunakan lilin dan dibungkus tisu agar tidak pecah saat disentrifus Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm
selama 5 menit. Bagian yang berwarna merah dari isi tabung sebagai hematokrit. Menghitung kadar hematokrit
dengan persamaan:

bagiaon yang berwarna merah (cm
Kadar Het = 2220 Yang ferar %) ¥ 100%
seluruh bagian isi tabung (cm)

3. Total Eritosit

Mengambil Sampel darah dari Mikrotube menggunakan Pipet thoma hingga di Skala 0.5 (isap). Mengambil
larutan hayem dengan metode sama, dan dengan pipet yang Sama, hingga skala. Menghomogenkan dengan cara
menggoyangkannya mengikuti angka 8. 4. Membuang 3-4 tetesan pada pipet. Meneteskan Pengenceran tadi (700x)
ke objek glass (neubauer) di ruang Kamar besar (atas dan bawah). Menimpa dengan objek glass Segi. Preparat siap
diamati

Y eritrosit = n x 10* sel/mm3

4. Total Leukosit

Mengambil sampel darah dengan pipet thoma hingga Skala 0.5. Mengambil larutan turk hingga Skala 11
menggunakan pipet thoma. Menghomogenkan dengan cara menggoyangkannya mengikuti angka 8. Membuang 3-4
tetes dari pipet thoma. Meneteskan sampel yang sudah diencerkan ke kamar hitung (preparat neubauer). Menimpa
dengan objek glass persegi. Mengamati preparat

Y Leukosit =3 n x 50 sel/mm?®

5. Diferensial Leukosit

Mengambil 1 tetes sampel darah dari mikrotube. Meletakkan tetesan tersebut ke ujung objek glass. Mengulas |
kali dengan cepat ke atas menggunakan objek glass lain. Mengeringkan Selama 15 menit. Menetaskan metanol, lalu
menunggu kering hingga 15 menit. Merendam Preparat dengan larutan giemsa Selama 15 menit. Membilas dengan
air mengalir. Menunggu kering hingga 15 menit. Mengamati preparat

Komponen Leukosit
S A % 100 %

Persentase : Jumlah Leukosit Total (%) = Pp—

6. Nutrient Value Coefficient (NVC)
Alat-alat yang akan digunakan disiapkan terlebih dahulu. Ikan diambil dari akuarium, ditimbang dan diukur
panjang tubuhnya. Setelah itu ikan dimasukkan kembali ikan ke dalam akuarium.

Berat tubuh (gram)x 100

Koefisien Nilai Nutrisi : - -
panjang tubuh (cm)?

7. Pengamatan Kualitas Air

Parameter pengukuran kualitas air menggunakan water checker meliputi suhu, nilai ammonia, DO, pH dan
salinitas yang dilakukan setiap 3 hari sekali pada tambak silvofishery dan non silvofishery. Parameter lainnya adalah
nilai amonia nitrogen yang dilakukan 10 hari sekali yang dianalisis di Laboratorium Sistek Akuakultur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan terhadap beberapa parameter yang terkait dengan hematologi, respon imuitas seluler, dan NVC
ikan lele sangkuriang selama pengamatan.

Tabel 3. Hasil pengamatan terhadap kadar hemoglobin, kadar hematokrit, total eritrosit, total leukosit, limfosit,
monosit, neutrophil, dan NVC ikan uji.

Rata-rata
I 1 I
. Total Total
Hari Kadar S .
Perlakuan ke- Kadar . Hematokrit E”"Oi't LGUKOEH Limfosit Monos Neutro
Hemoglobin (%) (x10 (x 10 (%) it (%) il %) NVC
(9/%) sel/mm) sel/mm)
I I I I 20,00 I 1,47 I 23,22 I I I I 0,70 I
+ s + s + , +
0 5,85+ 2,22 12,19 123 8.96 84,71 10,01 5,23 0,02
I I I 37,84 I 2,82 I 66,60 I I I I I
* 82 + ,60 =
P1 15 6,00+ 1,74 19.95 101 8.21 84,85 10,86 4,29 -
I I I 67,50 I 2,53 I 71,36 I I I I 0,70 I
* [l + y + s +
30 7,07 £0,50 3542 0.21 258 84,65 10,80 4,54 0,01
I I I I 20,00 I 1,47 I 23,22 I I I I 0,70 I
. l + y + s +
0 5,85 + 2,22 12,19 123 8.96 84,71 10,01 5,23 0,01
I I I 71,40 I 3,15 I 66,08 I I I I I
* 15 + ,08 +
P2 15 6.60 £ 0,87 44,02 0,29 9.54 84,72 10,91 4,37 -
I I I I 2,01 I 70,65 I I I I 0,70 I
+ ,65 + 70 +
30 6,07+1,10 41,53+2,29 0,54 227 84,50 10,71 4,79 0,05
I I I I 20,00 I 1,47 I 23,22 I I I I 0,71 I
. l + y + s +
0 5,85 + 2,22 12,19 123 8.96 84,71 10,01 5,23 0,02
I I I 52,19 I 2,32 I 70,76 I I I I I
* 32 + ,76 =
P3 15 8,20 £ 0,87 12.71 0,37 116 85,49 10,35 4,32 -
I I I 79,01 I 2,89 I 75,23 I I I I 0,82 I
x [l + ) + s +
30 8,40 £ 0,53 10,69 0,38 6.64 85,37 10,63 4,59 0,05
I I I I 20,00 I 1,47 I 23,22 I I I I 0,72 I
. l + y + s +
0 5,85 + 2,22 12,19 123 8.96 84,71 10,01 5,23 0,03
I I I 58,07 I 2,96 I 45,61 I I I I I
* ,96 + ,61 +
P4 15 7,93+0,42 15,69 0.16 593 84,05 9,98 6,48 -
I I I 77,79 I 2,35 I 59,06 I I I I 0,75 I
. [l + 3 + s +
30 8,00 £ 0,20 2520 0,82 2,45 84,61 9,68 5,30 0,09

Hasil pengamatan terhadap kadar hemoglobon (Tabel 3) diketahui bahwa kadar tertinggi pada perlakuan 3
dengan nilai 8,40 g/% kemudian yang terendah pada perlakuan 2 yaitu 6,07 g/%. Pada perlakuan 3 terjadi
peningkatan pada kadar hemoglobin ikan lele sangkuriang pada hari ke-0 yaitu 5,85 g/% lalu meningkat pada hari
ke-15 menjadi 8,20 g/% dan meningkat lagi pada hari ke-30 menjadi 8,40 g/%. Hal ini diduga karena ikan dapat
memanfaatkan pakan dengan baik sehingga tidak ada sisa makanan yang mengotori air dan mengakibatkan
terganggunya kualitas air. Pada perlakuan 2 terjadi penurunan dari hari ke-15 dengan nilai 6,60 g/% dan menurun
pada hari ke-30 dengan nilai 6,07 g/%. Hal ini diduga hasil metabolisme prebiotik memberikan kontribusi dalam
menentukan jumlah hemoglobin dalam eritrosit mengingat hemoglobin adalah bentuk protein yang didalamnya
terdapat ikatan Fe yang disebut dengan heme (Eliyani et al. 2013)
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Penurunan kadar hemoglobin juga diduga karena ikan tidak dapat memanfaatkan pakan dengan baik
sehingga pakan menjadi kotoran yang mengganggu kualitas air pada wadah pemeliharaan hal ini sejalan dengan
pendapat Hastuti dan Subandiyono (2011) kadar hemoglobin memiliki keterkaitan dengan kondisi kualitas air, ikan
yang hidup pada kualitas air yang rendah memiliki kadar hemoglobin yang rendah. Rendahnya kadar hemoglobin
menyebabkan proses pengangkutan oksigen dan pengangkutan nutrien ke seluruh tubuh terhambat dan proses
metabolisme menurun. Laju metabolisme yang menurun mengakibatkan energi yang dihasilkan rendah, akibatnya
ikan menjadi lemah dan tidak memiliki nafsu makan (Bastiawan et al, 2001).

Berdasarkan tabel dapat dilihat persentase tertinggi pada perlakuan 3 dan terendah pada perlakuan 2. Pada
perlakuan 3 terjadi kenaikan persentase hematokrit pada hari ke-15 dan hari 30 yaitu dari 52,19% menjadi 79,01%.
Sedangkan pada perlakuan 2 terjadi penurunan pada hari ke-30 yaitu pada hari ke-15 dengan nilai 71,40% menjadi
41,53%. Hal ini diduga karena kandungan tepung ubi jalar sebagai prebiotik dalam pakan membantu peningkatan
kadar hematokrit dalam darah ikan, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Azhar (2013) yang menunjukkan dengan
penambahan prebiotik ubi jalar dalam pakan menghasilkan persentase hematokrit tertinggi dengan pakan tanpa
penambahan prebiotik ubi jalar dalam pakan.

Nilai hematokrit adalah parameter yang berpengaruh terhadap pengukuran volume eritrosit, persentase nilai
hematokrit ikan lele (Clarias sp.) normal berkisar antara 30,8 - 45,5% (Dopongtonung, 2008). Nilai hematokrit
secara langsung berhubungan dengan jumlah eritrosit dan konsentrasi hemoglobin. Maryani (2003) menyebutkan,
nilai hematokrit yang lebih kecil dari 22% menunjukkan bahwa ikan mengalami anemia dan kemungkinan terinfeksi
penyakit. Pada penelitian ini persentase hematokrit ikan lele melebihi persentase ikan normal tetapi ikan dapat
dikatakan sehat karena selama penelitian ikan tetap hidup dengan normal hingga tidak ada ikan yang mati selama
penelitian, lalu selama penelitian ikan tidak menunjukkan adanya gejala bahwa ikan itu tidak sehat.

Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa total eritrosit pada ikan lele sangkuriang selama pemeliharaan masih
dalam kisaran normal. Menurut Saputra (2011) secara umum jumlah eritrosit normal pada ikan adalah 2-300 x 10*
sel/mm? akan tetapi pernyataan tersebut berbeda dengan pendapat beberapa peneliti lainnya. Misalnya Alamanda et
al. (2007) dan Lukistyowati dan Windarti (2007) menyebutkan bahwa ikan yang normal jumlah eritrositnya berkisar
1-3 x 10° sel/mm?. Kemudian Bastiawan et al. (1995) menjelaskan juga bahwa jumlah eritrosit ikan lele dumbo yang
normal yaitu 3,18 x 108 sel/mm?®. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa ikan lele sangkuriang yang
dipelihara pada penelitian ini secara umum jumlah eritrosit seluruh perlakuan adalah ikan sehat dan normal.

Total eritrosit tertinggi ada pada perlakuan 3 dan terendah pada perlakuan 2. Pada perlakuan 2 terjadi
penurunan pada hari ke-30 dari total eritrosit hari ke-15 3,15 x 10° sel/mm menjadi 2,01 x 10° sel/mm pada hari ke-
30. Pada perlakuan 3 terjadi peningkatan dari hari ke-15 2,32 x 10 sel/mm menjadi 2,89 x 10° sel/mm pada hari ke-
30. Hal ini diduga karena penambahan prebiotik dapat meningkatkan kemampuan bakteri probiotik juga mampu
menstimulasi pembentukan eritrosit yang lebih cepat jika terjadi gangguan dari bakteri patogen. Bentuk dan ukuran
kecil eritrosit merupakan nilai adaptif bagi oksigen dan karbondioksida yaitu sebagai pengangkut yang dapat cepat
menyebar keseluruh jaringan dan pada umumnya kisaran normal jumlah eritrosit ikan yaitu 20.000-3.000.000
sel/mm3 (Sjafei et al. (1989) dalam Marthen (2005)).

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel dapat dilihat bahwa total leukosit tertinggi ada pada perlakuan 3
disusul oleh perlakuan 1 kemudian perlakuan 2 dan hasil terendah terdapat pada perlakuan 4. Pada penelitian ini
dapat dikatakan bahwa total leukosit pada ikan uji adalah normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lestari et al.
(2012) dan Noercholis et al. (2013) yang menyatakan bahwa jumlah total leukosit normal berkisar antara 20.000 -
150.000 sel/mm?,

Kenaikan jumlah leukosit diduga karena adanya penambahan prebiotik dalam pakan meningkatkan respon
imun pada ikan uji. Prebiotik akan berinteraksi dengan PRRs dalam bentuk (MAMPS) berupa asam teichoic,
peptidoglikan, protein glikosilat atau polisakarida kapsular bakteri menyebabkan reaksi respons imun (Akhter et al.,
2015). Menurut Arry (2007) menyatakan peningkatan jumlah leukosit terjadi akibat adanya respon dari tubuh ikan
terhadap kondisi lingkungan perairan yang buruk, faktor stres dan infeksi penyakit. Jumlah leukosit pada ikan yang
terinfeksi patogen akan meningkat sebagai upaya pertahanan tubuhnya (Martins et al., 2008). Penurunan jumlah
leukosit, karena leukosit tersebut diduga aktif dan keluar dari pembuluh darah menuju jaringan yang terinfeksi
(Nuryati et al., 2010). Menurut pendapat Rosidah et al. (2019), bahwa umur dan bobot ikan mempengaruhi sistem
darah ikan salah satunya dengan bertambahnya sel darah putih yang digunakan sebagai pertahanan tubuh. Kisaran
total leukosit hasil penelitian masih berada pada kisaran normal.

Leukosit memiliki tanggung jawab dalam respons kekebalan, apabila ada zat asing yang masuk ke dalam
tubuh maka leukosit akan membuat antibodi. Antibodi akan digunakan oleh sistem kekebalan tubuh untuk
memberikan rangsangan, mengidentifikasi dan menetralisasikan benda asing (antigen) yang masuk, seperti bakteri.
Semakin besar rangsangan antigen, maka semakin banyak antibodi yang akan dihasilkan. Bakteri yang masuk ke
dalam tubuh ikan akan diidentifikasi oleh leukosit sebagai antigen (Hazzulli et al., 2015). Utami et al. (2013)
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menyatakan bahwa peningkatan sel leukosit merupakan refleksi keberhasilan sistem imunitas ikan dalam
mengembangkan respons imunitas seluler (non spesifik) sebagai pemicu untuk respons kekebalan.

Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa persentase limfosit tertinggi ada pada perlakuan 3. Peningkatan
persentase limfosit ini diduga karena ikan mengalami peningkatan respon imun hal ini sejalan dengan menurut
Ginting et al. (2021) peningkatan persentase limfosit merupakan salah satu tanda keberhasilan sistem imunitas dalam
mengembangkan respons imun seluler (non spesifik). Pada penelitian ini peningkatan persentase limfosit terjadi pada
perlakuan 3 sedangkan pada perlakuan lainnya tetap sama.

Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa persentase monosit pada perlakuan 4 terjadi penurunan hal ini diduga
karena berkaitan dengan fungsi monosit sebagai makrofag, dimana monosit tidak dibutuhkan untuk memfagosit,
dikarenakan belum adanya infeksi yang masuk ke dalam tubuh yang merangsang produksi monosit (Rahma et al.,
2015). Jumlah tersebut masih berada dalam kisaran normal monosit pada ikan yaitu berkisar 3-30% (lwana dan
Nakanishi, 1966). Pada penelitian ini persentase monosit ikan masih di dalam kisaran normal.

Persentase neutrofil pada penelitian ini berkisar 4-5%. Menurut Preanger et al. (2016), persentase normal
dari sel neutrofil pada darah ikan berkisar antara 5-8%. Penurunan neutrofil terjadi karena mengalami autolisis
setelah berhasil menekan infeksi dari mikroba atau benda asing yang masuk ke dalam ikan (Rustikawati, 2012).
Penurunan persentase sel neutrofil sebanding dengan meningkatnya persentase sel limfosit ikan lele dumbo yang
diberi pakan suplementasi tepung ubi jalar.

Pada Tabel 3 menunjukan hasil pengamatan nilai Nutrient Value Coefficient (NVC) pada ikan lele
sangkuriang tertinggi terdapat pada perlakuan 3 dengan nilai 0,82, lalu diikuti oleh perlakuan 4 dengan nilai 0,75
kemudian perlakuan 1 dan perlakuan 2 dengan nilai 0,70. Pada hari ke-30 terjadi peningkatan pada perlakuan 3
dengan nilai awal 0,71 meningkat menjadi 0,82 dan perlakuan 4 dengan nilai awal 0,72 meningkat menjadi 0,75. Hal
ini diduga karena kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan baik, sehingga pakan tidak ada yang tidak termakan
atau terbuang dan menyebabkan perubahan pada kualitas air serta meningkatnya imunitas ikan menyebabkan
kenaikan pada nilai NVC. Hal ini sejalan dengan pendapat Saptiani dan Handoyo (2006) yang menyatakan bahwa
nilai NVC ini digunakan sebagai petunjuk kondisi kesehatan dan pertumbuhan ikan yang normal dapat dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal seperti lingkungan.

Penambahan prebiotik sebesar 2% pada perlakuan 3 diduga telah meningkatkan pertumbuhan bakteri yang
menguntungkan di dalam saluran pencernaan ikan sehingga proses pencernaan makanan akan lebih mudah karena
dibantu oleh bakteri tersebut. Hasil yang sama juga diperoleh Putra et al. (2015) penambahan prebiotik 2% ubi jalar
dalam pakan telah meningkatkan jumlah konsumsi pakan ikan nila dibandingkan dengan kontrol. Penambahan
prebiotik dalam pakan bertujuan untuk meningkatkan populasi probiotik di dalam saluran pencernaan inangnya
sehingga mekanisme aksi dari probiotik dalam menghasilkan enzim exogenous untuk pencernaan semakin
meningkat. Enzim exogenous tersebut akan membantu enzim endogenous di inang untuk menghidrolisis nutrien
pakan seperti memecah atau menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak penyusun pakan.
Pemecahan molekul-molekul kompleks ini menjadi molekul sederhana akan mempermudah pencernaan dan
penyerapan dalam saluran pencernaan ikan (Putra ,2010).

Tabel 5. Kisaran nilai parameter kualitas air selama penelitian

Perlakuan Suhu (°C) DO (mg/L) pH Total Amoniak Nitrogen
(mg/L)
P1 26-29 °C 4,0-8,0 6,7-7,9 0,456
P2 26-29 °C 4,0-7,9 6,8-7,7 0,332
P3 26-29 °C 4,6-7,7 6,8-7,9 0,348
P4 26-29 °C 4,2-7,8 6,6-7,8 0,412
Optimal 24-30% (Djoko, 4 mg/L (Madinawati, 2011) 6,5-9 (Purwanti et al., 0,6-2,0 mg/L (Pilay, 2004)
(Acuan 2008) 2014)
Pustaka)

Pada pemeliharaan ikan lele selama 30 hari, didapatkan hasil pengukuran kualitas air yaitu suhu yang
berkisar antara 26 - 29°C. Adapun suhu yang optimal dalam budidaya ikan lele sangkuriang yaitu berkisar antara 24-
30°C (Djoko, 2008). Suhu adalah salah satu parameter kualitas air yang memiliki peranan dalam budidaya ikan. Jika
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suhu optimal maka ikan akan memiliki metabolisme yang optimal pula yang nantinya akan berdampak baik bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.

Kisaran oksigen terlarut selama pemeliharaan yaitu 4,0-8,0 mg/L. Kisaran tersebut masih tergolong optimal
untuk pemeliharaan ikan lele sangkuriang. Menurut Himawan (2008) kandungan oksigen yang optimal untuk
pemeliharaan ikan lele yaitu 4 mg/L. DO merupakan jumlah oksigen terlarut yang terdapat di dalam air. Kadar
oksigen yang tidak dapat memenuhi kebutuhan ikan dapat menyebabkan turunnya daya hidup ikan tersebut seperti
berenang, pertumbuhan, maupun berkembang biak (Madinawati, 2011).

pH air selama pemeliharaan yaitu berkisar 6,6-7,9. Kisaran tersebut masih tergolong optimal untuk
pemeliharaan ikan lele sangkuriang. Adapun kisaran pH yang optimal untuk pemeliharaan ikan lele menurut Boyd
(1982) dalam Purwanti et al. (2014) adalah kisaran 6,5-9. pH air dalam pemeliharaan ikan lele harus dalam keadaan
yang optimal karena kestabilan pH adalah kunci utama sebagai parameter budidaya lele dikatakan baik. pH
merupakan derajat keasaman untuk menentukan tingkat keasamaan atau kebasaan suatu larutan.

Amoniak (NH3) selama pemeliharaan yaitu berkisar 0,332 — 0,456. Kisaran ini masih tergolong aman untuk
budidaya ikan lele. Pilay (2004) menyatakan bahwa kisaran optimal ammonia yang tergolong toksik berkisar 0,6 —
2,0 mg/L. Hal ini membuktikan bahwa kisaran ammonia selama pemeliharaan tergolong optimal. Amonia
merupakan senyawa yang dihasilkan dari katabolisme protein yang diekskresikan oleh organisme yang merupakan
salah satu hasil penguraian zat organik oleh bakteri.

Pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa dengan penggunaan ubi jalar dalam pakan dengan dosis berbeda
tidak menyebabkan penurunan kualitas air. Hal ini diduga karena pakan yang diberikan selalu habis termakan
sehingga tidak ada sisa pakan yang terbuang dan mengendap. Tidak adanya sisa pakan yang terbuang membuat air
tetap bersih dan kualitas air tidak mengalami penurunan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian suplementasi tepung ubi jalar sebagai prebiotik dalam pakan terhadap kesehatan
ikan lele sangkuriang dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan tepung ubi jalar kuning dengan dosis yang berbeda dalam pakan dapat meningkatkan parameter
hematologis dan imunitas seluler ikan lele sangkuriang hal ini dibuktikan dengan hasil uji pada perlakuan dengan
dosis 2% tepung ubi jalar per kg pakan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lain.

2. Penambahan tepung ubi jalar kuning dengan dosis yang berbeda dalam pakan dapat meningkatkan terhadap NVC
(Nutrition Value Coefficient) ikan lele sangkuriang. Nilai NVC tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 2% tepung ubi
jalar per kg pakan yang menghasiljan NVC sebesar 0,82 + 0,05.
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